
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

Pertama, penelitian saya membawa saya pada kesimpulan bahwa meskipun 

kapasitas parking stand Bandara Jenderal Ahmad Yani memadai untuk schedule 

flight, namun tidak memenuhi permintaan unschedule flight yang cukup tinggi. 

Dikarenakan unschedule flight belum terakomodir dengan baik, hal ini menjadi 

dasar optimalisasi parking stand dengan cara rekonfigurasi parking stand 

dilakukan. Rekonfigurasi dilakukan dalam bentuk marka temporary dengan 

tetap memerhatikan ketentuannya menurut peraturan KP 326 tahun 2019. 

 

Kedua, optimalisasi parking stand dapat dilakukan dengan cara rekonfigurasi 

dapat dimanfaatkan dengan baik melalui pengoptimalan lahan parkir untuk 

unschedule flight. Tiga parking stand dapat memuat sampai dengan lima 

pesawat small body. Rekonfigurasi yang telah peneliti buat untuk unschedule 

flight dengan cara membuat tanda berupa marka parking stand, agar kedepannya 

tidak menggunakan parkir pesawat di parking stand bandar udara yang lama. 

Hal ini diharapkan dapat mengoptimalkan permintaan unschedule flight maka 

meningkat pendapatan yang diperoleh Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani Semarang. 

 
B. Saran 

Adapun beberapa alternatif lain selain rekonfigurasi diatas yang dapat diberikan 

saran dan masukan untuk Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang ialah dengan tiga parking stand dan dua parking stand. Tiga parking 

stand dapat memuat empat pesawat small body, wingspan kurang dari 30m 

dengan posisi parkir pararel. Dua parking stand dapat memuat tiga pesawat 

small body, wingspan kurang dari 30m dengan posisi parkir nose in. 

Rekonfigurasi dapat dibuat berupa marka temporary untuk unschedule flight 

Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang dengan 

mementingkan alokasi penempatan pesawat udara secara maksimal. Hal ini 
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dilakukan untuk memberikan alternatif kepada penyelenggara bandar udara 

ketika kondisi eksisting unschedule flight dan alternatif utama tidak mampu 

memenuhi. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran A. 1 Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI/ CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan Nomor 01 

Waktu Observasi : Selasa, 1 November 2022 

Jam : 10.35 – 12.00 

Tempat Observasi : Apron 

Peobservasi : Nabila Azzahra 

Sumber : Peobservasi langsung 

Tanggal Pembuatan : Selasa, 1 November 2023 
 

 
NO Jenis Pengamatan Keterangan Pelaksanaan 

Sesuai Tidak 

Sesuai 

Referensi 

1 Kebersihan Apron √  KP 326 

2 Obstacle pada Apron √  Tahun 

2019 

3 Marka yang ada √  KP 39 

Tahun 

201 

4 Ukuran pesawat yang berada di 

parking stand 

√  KP 326 

Tahun 

2019 
5 Penggunaan parking stand √  NAC 

6 Penggunaan aviobridge √  SOP 

7 Pesawat yang keluar masuk √  AMC T1 

8 Pesawat kargo yang keluar masuk 

pada parking stand N 11, N 12 

√  Tahun 

2017 

9 Pesawat dengan small body pada 

parking stand N 10, N 11, N 12 

√  NAC, 

kebijakan 

Bandar 

Udara 

10 Waktu ground time √  SOP 

AMC T1 

Tahun 

2017 

11 Kapasitas parking stand schedule 

flight 

√   

NAC 

12 Kapasitas parking stand unschedule 

flight 
 √ 
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Lampiran B. 1 Wawancara 

 

Transkrip Wawancara 
 

Pewawancara : Nabila Azzahra 

Narasumber : Informan 1, informan 2, informan 3 

Waktu : 20 November 2022 

Media : Tatap muka langsung dengan bantuan alat tulis untuk notulen 

Pembuatan : Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang 

 

Keterangan: 

P: Penanya 

I: Informan 
 

 
No 

. 

Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Informan 1 Informan 2 Informan 3 

1 Bagaimana 

kondisi 

parking 

stand pada 

saat akan 

memasuki 

jam 

operasional? 

Pada saat 

memasuki 

jam 

operasio- 

nal kondisi 

parking 

stand aman 
terkendali 

Memasuki 

jam 

operasional 

terlihat aman 

dan lancar 

belum terlalu 

padat 

Saat jam 

operasional 

bandara, 

parking stand 

bersih dari 

semua jenis 

obstacle 

Pada saat jam 

operasional 

parking 

stand aman 

dan 

terkendali 

2 Bagaimana 

kondisi 

parkir 

pesawat pada 

saat jam 

sibuk ? 

Parkir 

pesawat 

pada saat 

jam sibuk 

cukup 

padat  dan 

semua 

garbarata 

dipakai 

secara 

terus- 

menerus 
bergantian 

Parkir 

pesawat 

didominasi 

oleh pesawat 

narrow body 

dan small 

body 

Kondisi 

parking stand 

cukup ramai, 

terutama 

permintaan 

unschedule 

flight 

Kondisi 

eksisting 

parking 

stand cukup 

ramai 

ditambah 

lagi dengan 

permintaan 

unschedule 

flight. 

3 Apakah 

dengan marka 

yang  ada 

sudah cukup 

untuk meng- 

akomodir 

schedule 

flight ? 

Marka 

yang ada 

sudah baik 

Marka untuk 

mengakomodir 

schedule flight 

sudah 

mencukupi 

sesuai 

dengan 

ketentuan 

Jika hanya 

mengakomodi 

r schedule 

flight, marka 

yang ada 
sudah cukup 

dilihat dari 

banyaknya 

penerbangan 

Marka  yang 

ada sudah baik, 

dan dapat 

mengakomodir 

schedule 

Flight 
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4 Apakah 

dengan marka 

yang 

ada cukup 

untuk 

mengakomodir 

pesawat 

unschedule 

flight ? 

Pada saat 

ini, alokasi 

parking 

stand 

untuk 

unschedule 

flight tetap 

sama 

Marka 

parking stand 

untuk 

unschedule 

flight  tetap 

sama, hanya 

saja 

pengalokasi- 

an parking 

stand   di 

fokuskan 

pada parking 

stand N 10, 
N 11, N 12 

Marka  yang 

ada sama 

dengan 

marka 

schedule 

flight, 

sehingga 

untuk 

unschedule 

flight tidak 

ada 

pengalokasian 

khusus 

Belum 

adanya 

marka  yang 

menunjukan 

khusus untuk 

Pengalokasi- 

an parking 

stand  untuk 

unschedule 

flight 

5 Apakah 

pengoptimal 

- an parking 

stand dengan 

rekonfigura- 

si membuat 

marka 

temporary 

perlu 

dilakukan ? 

Untuk 

kedepannya 

ada rencana 

tapi belum 

diajukan. 

Dimana 

rekonfigura 

-si 

difokuskan 

pada 

parking 

stand 

diujung. 

Perlu 

dilakukan 

karena 

mengingat 

permintaan 

unschedule 

flight 

cukup tinggi 

Rekonfigura- 

si parking 

stand  perlu 

dilakukan 

dan 

difokuskan 

pada 

parking stand 

N 10, N 11, N 

12 

Rekonfigura- 

si perlu 

dilakukan 

utuk 

mengakomo- 

dir 

unschedule 

flight 
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Lampiran A. Peraturan-peraturan 
 

Lampiran C. 1 Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 326 

Tahun 2019 
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Lampiran C. 2 Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 39 

 

Tahun 2015 
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Lampiran C. 3 Peraturan Menteri Perhubungan Udara Nomor KM 21 Tahun 

 

2005 
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Lampiran D. Dokumentasi 
 

Lampiran D. 1 Dokumentasi Wawancara 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan wawancara bersama informan 1. 
 

2. 

 
Dokumentasi kegiatan bersama informan 2. 



42 
 

 

 

3. 

 

Dokumentasi kegiatan wawancara bersama informan 3. 
 

Lampiran D. 2 Dokumentasi kegiatan Penelitian 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dokumentasi kegiatan pengawalan menggunakan follow me car 

dari bandara lama ke bandara baru. 
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2. 

Dokumentasi kegiatan docking pesawat sekaligus mengamati 

penggunaan garbarata dibandara. 
 

3. 

Dokumentasi kegiatan pengamatan dan pengumpulan data. 



44 
 

 

 

4. 

Dokumentasi parking stand sedang penuh. 


